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ABSTRAK

Sgh:rang—lmwag:gu ada uga hal yang patut dicermati aalam kaitan
globalisasi deiigan dunia pendidikan'. Pertama, terkait dengan nilai-nilai
dibawa oleh globalisasi:... even as it dispenses freedoms, it i i

s, M imposes
rosponsibilines. Bahwa globalisasi telah mencipiakan kebebasan, pilihan, dan
nak-nak individy uniuk mengamoii kepuiusan sendiri, namun kebebasan itu
tetap menuntut tanggung jawab. Kedua, di tengah mencairnya batas-baras

E negara karena globalisasi, maka dunia pendidikan tidak dapat lagi menjadi
menara gading yang lak tersentuh duma luar. Bahkan menurut Coombs™
persoalan pendidikan yang dialami suatu negara pada akhirnya memiliki
keterkaitan secara global dengan negara lain. kiususnya dalam mencari solusi
atau menemukan model pemecahan masalah yang teleh dilakikan oleh negara
lain. Disisi lain, globalisasi juga membawa akibai kompetist vang kian ketet
bagi dunia pendidikan. khususnya perguruan tinggi. Pendidikan kini harus lebih
terbuka, berkualitas, berstandar nasional atau internasional, dan tidak mungkin
lagi memperiahankan sikap: “Education is sull a surprisingly parochial
qﬁmr"_" Ketiga, balwa “The lack of core curricculum enchurages a shopping-
mall approach to education”. Yaitu bahwa kekurangan dalam kurikulum telah
mendorong model pembelajaran shopping mall. Dengan begitu banyak hal yang
digjarkan tetapi tidak pernah mendalam dan berdimenst jangka pendek.
Padahal kurikulum pendidikan seyogyanya dirancang wntuk merangsang
peningkatan kreativitas, intelektualitas, dan daya analisis secara global.
Proses pendidikan merupakan upava sadar manusia yang tidak
pernah ada hentinya. Sistem pendidikan yang dibangun disesuatka:r: dengan

' Lihat John Mickletwait & Adrian Wooldridge. 2000 A Future Perfect: The Challenge and
Hidden Promise of Globalization, New York Crown Publishers, Random House Inc Fdisi

Pertama

? | ihat Philip H. Coombs. 1985. The World Crisis Education: The View from the Eighties. New

York: Oxford University Press.

3 | ihat John Mickletwait & Adrian Wooldridge. 2000 A Future Perfect: The Challenge and
Hidden Promise of Globalization, New York: Crown Publishers, Random House Inc. Edisi -
Pertama
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I. PARADIGMA BARU PENDIDIKAN

' if dengan
ang interaktil
Yal-budaya, politik, serta

Pendidikan adalah suatu dimensi kehidupan %
dimensi-dimensi kehidupan lainnya, sepert ‘?komfn"nsoamhi dimensi lain. Dalam
sains dan teknologi'. la mempengaruhi sekaligus dipeng Pl
era globalisasi, dimensi pendidikan menghadapi Pe"so‘?ka * Jisinva dengan
tuntutan perubahan yang luar biasa Tanpa menyésuaikan Y K

; ; . P akan datang, maka
dinamika perkembangan kehidupan terkini dan _yang TS
pendidikan sebagai wahana strategis dalam mempersiapkan sumber daya
masa depan, akan kehilangan fungsi, makna, dan kekuatannya. g _

Pergeseran drastis paradigma pendidikan terjadi karena IETJad_m_}'a a!lrar?
informasi & pengetahuan yang begitu cepat karena efisiensi teknologi informasi
yang memungkinkan tembusnya batas-batas dimensi ruang, birokrasi, kemapanan
dan wakw® :

Pergeseran paradigma scbagai konsekuensi logis pcrcepatar} aliran ulmu
pengetahuan yang akan menantang sistem pendidikan konvensional®, antara lain
bahwa sumber 1imu pengetahuan tidak lagi terpusat pada lembaga pendidikan
formal (SD, SMP, SMU, Perguruan tinggi) vang konvensional Sumber ilmu

- pengetahuan akan lersebar dimana-mana dan setiap orang akan dengan mudah
memperoleh pengetahuan tanpa kesulitan. Paradigma ini dikenal scbagai
distributed intelligence (distributed knowledge). Fungsi gurw/dosen/lembaga
pendidikan akhimya beralih dari sebuah sumber ilmu pengetahuan menjadi
mediator dari ilmu pengetahuan tersebut. Proses long life learning dalam dunia
informal yang sifatnya lebih learning based daripada teaching based akan
menjadi kunci perkembangan SDM. IWeb, Homepage, Search Engine, CD-ROM
merupakan alat bantu yang akan sangal mempercepat proses distributed
knowledge ini berkembang, Hal ini secara langsung akan menantang sistem
kurikulum yang rigid dan sifatnya lerpusat/mapan yang kini lebih banyak dianut

* Lihat Philip H. Coombs. 1985 The World Crisis Education: The View from the Eighties. New
York: Oxford University Press.

Lihat Sugiyono. 2006. Paradikma Pendidikan Masa Depan. Tersedia di http://www untag-
i =berita&id=38 [29-05-2006].
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:  lap (ltebahl:an dari generation gap) drmam
memiliki iimu yang lebih tinggi daripada guru/dosen -maka gurw/dosen ti

mahasiswa memiliki pengetahuan yang lebik dari informasi yang mereka peroleh
selama mi. Proses interaksi elektronik, diskusi melalui berbagai internet mailing
list, newsgroup, IRC, Webchar merupakan kunci proses pembentukan collective
wisdom ini. Yang menarik disini adzlah dari sisi kurikulum, tidak akan pemah
terjadi kurikulum resmi vang nigid -kurikuium akan selziu berubah beradaptasi
dengan berbagai perkembangan sesuai dengan collective wisdom yang diperoleh
dari waktu ke waktu.

Akreditasi, serufikasi, pengakuan akan lebith banyak di tentukan oleh
masyarakat profesional. Dengan kata lain masyarakat profesional yang akan
menjadi peniiai (quality control) dan lembaga pendidikan yang ada. Kontrol
dilakukan dani kemampuar para z2lumni sehingga setiap lembaga pendidikan/
dosen/guru secara individval zkan diniiai langsung oleh masyarakat profesional.
Track record, curriculum vitae, resume, referensi merupakan senjata yang jauh
lebith penting & ampuh danpada sekedar 1jasah resmi dan lembaga pendidikan.

Dengan adanya sertifikasi yang sifatnya global & internasional ini, konsekuensi

yang menarik adalah seseorang dengan sertifikat global ini dapat bekerja dimana
saja (tidak tergantung batas negara lagi). Mengapa kita tidak sekalian mengadopsi

ISO 90007 Mengapa kita tidak mengambil sertifikasi global dan lembaga.

internasional? Jika kita memang menginginkan untuk kompetisi global? Hal ini
jela.s-jcla.s merupakan tantangan bagi konsep-konsep lama di lembaga pendidikan
formal, ujian negara bagi iumsan PTS dan maupun BAN PT.

Training for trainers’ dalam tingkat kenaikan jenjang dosen merupakan
fokus yang perlu diperhatikan dengan pergeseran paradigma ini. Lembaga
pendidikan harus melakukan investasi secara penodik bagi guru & dosen-nya jika
ingin tetap memimpin di dumia pendidikan Insenuf bagi gurw/dosen untuk
mendidik diri sendin bukan datang dan jalur struktural/jabatan; juga bukan dan
jenjang karir fungsional tradisional (sepert: asisten ahli, lektor, guru besar) yang
rigid. Reward yang lebih besar akan lebih banyak diperoleh dari pengakuan yang
diberikan langsung oleh masyarakat.

Prasyarat lain yang akan mempercepat pergeseran paradigma duma
pendidikan adalah kompetisi bebas, pasar bebas dan hilangnya monopoli®.
Kemungkinan prasyarat i1 yang akan menghambat di Indonesia karena

7 Ibid.
% 1bid.
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5. PENDIDIKAN ME - iolak, Proses globalisasi akan
. . a B . - -
e ang tidak b1s nghindari  dari
Globalisas adalah faki2 ATEL0 by yang dapat MUl berkah,
terus mercbak. Tidak ada satu W fat global tersebut, dengan S€8 Sidikan
kecenderungan perubahan .nya, Pembangunan penciciaes
rungan g menyertainy kan terjadi
problem dan tantangan-tan  kecenderungan global yang 4 P
harus mengantisipasi kecenderunga perlu untuk diantisipasi oleh dunia
Beberapa tantangan 9glﬁbal yang
pendidikan antara iain adalah™ . X . d4i di dunia industri
Pertama, proses investas) dan re-investast yang qu?d bah an
berlangsung sangat cepat, menyebabkan terjadiny? P " "5 o jabatan dan
sangat cepat pula pada organisasi kerja, struktur pekenaan, viek " oendidiiean
kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan. Sebaliknya, pra tek pe :
tradisional berubah sangat lambat, akibatnya mismacth education and employmert
cenderung semakin membesar. : -
Kedua, perkembangan industri, komunikasi dan informasr yang semakin
cepat akan melahirkan "knowledge worker" yang semakin besar jumlahnya.
Know!e?*ge worker ini adalah pekerjaan yang berkaitan erat dengan information
processing. -
o dKer:‘ga, berkaitan dengan dua keccn@erungan pertama, maka muncul
3 r:zrjl;u.ngan bailwg pendidikan bergeser dani ide back ro basic ke arah ide the
a ﬂuure asics, yang mengandalkan pada peningkatan kemampuan TLC
(how to think, how to learn and how 1o create). How to think ’
pengembangan critical thinking, how (o learn menrzkdnl«:m mfi“cidﬂkﬂﬂlpadﬁ_
: , e ankan pada kemam
untuk bisa secara terus menerus dan mandiri menguasal dan mengolah infi e
dan how to create menekankan pada pengembangan k goiah informasi,
memecahkan berbagai problem yang berbedg beda gan kemampuan untuk dapat
Keempat, berkembang da . -- 3 :
substansi, yang antara l::u'ng dal:mmtilll::jsan}anu(iit-‘d-dem(:'km“ms" yang bersifat
munculnya tuntutan pelaksanaan schoo! f Il-luil (dikan akan terwujud dalam
solution, Seiring de i 3 w00l based management dan site ;
berbagai bentuk o, Ikﬂrena kreatifitas guru, maka aka sy
L gai bentuk praktek pendidikan yang berbeda saf " berm-uncujan
esemuanya untuk menuju pendidikan a hatuldengan yang lain, yang
’ yang produktif, efisien, relevan dan

» Semua bangsa ak b 1
hanya dapat di i an menghadapi krisis demi keics ,
memerd ukgz 2 :a-ll@ﬂ_alls‘m dengan metode sebab-akibat emi krisis yang tidak

818 sistem yang saling berkaitan yang sederhana, tetapi
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el Tantangan-tantangan tersebut di atas menuntut kualitas sumber daya
mununa yang berbeda ds:_ngan kualitas yang ada dewasa ini. Muncul pertanyaan
mampukah praktek pendidikan kita menghasilkan lulusan dengan kualitas yang
memadai untuk menghadapi lantangan-tantangan di atas? Yang kemudian menjadi
permasalahan adalah bagaimana mempersiapkan agar dunia pendidikan mampu
menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi, berkompetisi, dan memiliki
kecakapan hidup (/ife skill) sehingga mampu membuka usaha sendiri untuk
menghadapi kompetisi global?

Untuk menghadapi tantangan global, maka pendidikan harus melakukan
pembenahan agar mampu mengikuti kemajuan dan perkembangan transformasi
yang semakin canggih. Khusus dalam bidang pendidikan untuk melakukan
perubahan melalul inovasi dunia pendidikan, reformasi dunia pendidikan dan
pendidikan kewirausahaan'’,

Perubahan yang telah, sedang dan akan terjadi di segala aspek kehidupan
manusia telah mendorong setiap pihak untuk segera merespon sesuai cengan

kondisi, kemampuan dan tujuan masing-masing. Khusus dalam dunia pendidikan,
l terlihat beberapa kecenderungan umum sebagai respor terhadap perubahan
tersebut, vaitu (a) pilthan untuk memperoleh jenis pendidikan dan pelatihan
semakin banyak, yang antara lain tercermin dan sistem informasi yang makin
beraneka ragam, peran pendidikan formal dan informal yang makin meningkat,
masa pendidikan yang makin setingkat, komputer based yang makin meluas, serta
(b) orientasi pendidikan dan latihan akan lebih berorientasi kepada kebutuhan
dunia kerja dan peningkatan kemampuan profesional setiap orang, yang tergambar
dan peran kelompok profesional dan masyarakat akan makin meningkat, sehingga
makin mendorong berkembangnya sistem dan metode pendidikan dan pelatihan
berdasarkan kompetensi.

Dalam raneka mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan di tengah-
tengah pf:rsamgan"komp;-nmf. maka Indonesia mutlak harus mampu mengikuti
dan harus bisa memenangkan persaingan tersebut. Untuk itu, Indonesia harus
lebih terbuka kepada antara perubahan internal dan eksternal yang positif, sepcrti

dalam bidang ekonomi dan informasi, inovasi 1lmu pengetahuan dan teknolog. 5
Sclai; itu, pada masa yang akan datang pada setiap individu ak_an makin
meneuatnya kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan, makin meningkatnya
kesadaran dan pentaatan kepada hukum rule of law makin meluasnya1k¢sadaran
azas keadilan dan gerakan perlindungan hak azasi manusia dan makin kuatnya
gerakan dan perwujudan cita-cita terbentuknya “civil-society”. Oleh karer!a ity,
dituntut sumber daya manusia yang makin berkualitas, terutama yang dicapai
melalui pendidikan dan latthan yang mampu mengakomodasikan setiap perubahan

" 1 i Manullang. 2006 Reformasi Pendidikan. Tersedia di
L i ex pho gt —view&id=4823&ltemid=37 [29-
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kel at yang pertama dan U3 » membentuk
masyarakat yang e nilai-nilai moral yang
- nanaman nilai-nts : ga
;e;]::;m:oﬁat dan memiliki PBHE‘::::asang dimiliki
fa. kemam J N . m ;
memilki rasa pereay® T8 L inarapkan anak akan o (b) reformasi
Melalui pendidikan keluarea 1. da kehidupannya kelak, | untuk
melakukan yang baik yang me“““?ggkp: pendidikan merupakan kunfl un )
: dan budger pendidikan. _ »makmuran ekonomis,
tujuan, ?’:E;;Ii?an s:sial. Dana inveslas! yang baik ur!t:]\ St“ap anggotanya. Oleh
Ln;:cﬁﬁ?uk bangsa sebagai keseluruhan maubpunsu:::mpu membuktikan bahwa
: s gy aru 5

karena itu, dunia m“_dld'l‘a.“ mas;:uicir:-nb:ngunan dalam aru luas bahkan
pendidikan mutlak diperlukan un gearan dana

. suatu bangsa. An
pendidikan merupakan persoalan matl hldl-llfm' dalam manaremen pola baru

ndidikan harus mendapat prioritas. Selain _ o
:ngeloiaan pendidikan diharapkan dapat melibatkan dé}:: fr}?r.ndtlfc;dr;l}’i:‘i:zﬁ
kemampuan masyarakat. Salah satu tujuan UU No 20 Tahun 2003 ada dr ur ul
memberdayakan  masyarakat, menumbunkan  prakarsa dan kreativiias,
meningkatkan peran serta masyarakat, termasuk dalam memngkatkan sumber

dana dalam penyelenggaraan pendidikan Upava yang dapai dilakukan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakai dalam menunjang kebutuhan pendidikan
adalah melibatkan masyarakat dalam berbagar Kegiatan penyelenggaraan
pendidikan termasuk pengambilan keputusan tentang berbagai Kebnjaksanaan
dalam duma pendidikan. Melalui otonomi daerah. pengambilan chutﬁs;m yang
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan akan semakin erat kanta;'mya
dengan kebutuhan masyarakat
Sclauj itu juga diperlukan reformas: sarana pendidikan dan pembelajaran.
Sarana pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu yang perlu diperhatikan
dalam upaya pemingkatan mutu pendidikan Seuap sckblah maupun PT harus
bcrupaya keras untuk melayam tuntutan masyarakal sebagai makai i
pcm_lldikan. Untuk 1, perlu dipertanyakan upalkah sekolah alaupf'-"r Jbasa
masih mempunyai daya tarik, daya saing dan daya tah : ISC
diminati masyarakat maka LA ' daya tahan Bila hal ini masih
secara optimal den pt:_m  oyean sekolah din PT barus dilaksanakan
gan meningkatkan mut atau kualitas baik dalam bidang sarana

Lihal Anwar Adifin. 2003 Memah

Undang SISDIKNAS. Tersed;y 4. ;,,J—""mp"'";'m“""',!gf‘“m mf;ggﬁ;;"! m"‘;“;' e o Hndeig
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I::"":i"a;:::*a t:]'::ﬂglp_elayanan, memiliKi sumber-sumber belajar yang memadar
U;E:uk itu, kom nF: o mendukung terhadap proses belajar mengajar

ik i, komponen-komponen pelaku pendidikan, pescrta didik, sarana dan
P , tnansial. kurikulum dan sistem informas:, harus difungsikan secara

optimal dalam ari direncanakan di e 3 : :
dikontrol dengan baik. organisir, digerakkan, dikendalikan dan

. rﬂaigf?nmam proses pendidikan, baik pendekatan belajar (learning
p‘:ﬁjam;mya alg};i VTnkd;;;fz:: DEMbc!aJaramqya (m._s:_rucnon meri:oz.f} dan maten
D Pendidikon tas pendidikan dapat ditinjau dan segi proses dan
P . Pendidikan disebut berkualitas dan segi proses jika proses belajar
mengajar berlangsung secara efektif, dan peserta didik mengalami pembelajaran
yang bennakna. Pendidikan disebut berkualitas dan segi produk jika mempunyai
salah saty. cin-car sebagai benkut: (1) Peserta didix menunjukkan penguasaan
yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar (learning task) yang harus dikuasai
dt;ng&n tujuan dan sasaran pendidikan, diantaranya hasus belajar akademik yang
dinyatzkan dalam prestasi belajar (kualitas internai); (2) Hasil pendidikan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dalam kehidupan sehingga dengan belajar peserta
didik bukan hanva mengetahui sesuatu. teiapi hanya melakukan sesuatu yang
fungsional dalam kehidupannya (learning and learning), (3) Hasil pendidikan
sesuai atzu relevan dengan tuntutan lingkungan khususnya dunia kerja.
Pendidikan vang diminati masyarakat pada masa depan adalah selain proses
pembelajarannya yarg bermutu, hasil juga bermutu. Pembelajaran yang bermutu,
guru maupun dosen diberi kebebasan untuk mengaktualisasikan bidang
pembelajaran secara optimal sehingga potensi-potensi peserta didik dapat
berkembang. Mode! pembelajaran mengacu pada: Learning to know, Learning to
do, Learm.«:-g to live rogerher dan Learning (0 be'’.
Selain ite, dunia pendidikan perlu membekali peserta didiknya dengan
kecakapan hidup (/ife skill), yaitu kecakapan yang dimiliki seseorang untuk benimi
engan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian

menghadapi hidup dan kehidupan d : : _
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga _akhgnya
mampu mengatasinya. Untuk itu, dunia pendidikan harus mampu mcnanerglkan
berbagai mata pelajaran’mata kuliah menjadi kecakapan hidup yang dlpﬂi‘ll.-'lkal'l
seseorang, di manapun kita berada, bekerja atau tidak bekerja. Kecakapan hidup
disin: dapat dibedakan atas kecakapan personal (personal skill) meuc._akup
kecakapan mengenal din (self awareness) dan kecakapan berfikir rasional
(thinking skill). Kecakapan sosial (social skill), kecakapan akademik (acadé:'mic
skill) dan kecakapan vokasional (vocational skill). Dengan bekal kecakapan hidup
ini diharapkan para lulusan dunia pendidikan akan mampu memecahkan prfublem
kehidupan yang dihadapi, termasuk mencari dan menciptakan pekerjaan bagi yang

2006. Reformasi Pendidikan. ersedia

13 1 ihat Wardiman Djojonregam dalam Marihot Manullang. : T
di  http:/fwww hariansib. com/index phpZaption= ent& task=view&id=4823&Itemid=37
29-05-2006].

4 Lihat UNESCO. 1996 Learning: The Treasure Within. Report to UNESCO of the
International Commission on Education for the Twenty-first Century.

Prosiding Scminar Nasional PIPS 2006 SF-7
SPS Universitas Pendidikan Indonesiz




=mikian 1u justru aka bia

hinuan t|r~mi.'i--inn n;-t]dr:di_:-tnjadl beban bagi ha“gsa dan negara ik in:
; alan d e harus digunakan sebavai g- r@ubhk Ll
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peutf selaly dapat dipertahank‘:::m Bt U e

embangunan pagjg :

bertumpu pada Pertumb el
adaip: uhan ekonomj
Fenghadapl RMSIS secara global maupi:ym
kzzri\ta Kurang adanya kebijakan pendidik
gMba{asOs]ur;:t;(er daya manysia yang memil
- MICh Karena itu, dalam memba
: : ngun
era Lplobai abad_ 21, sektor pendidikan L;))erl
untuk mempersiapkan sumber daya manusi

memilik; :

keh{;'.:k;nun%?‘”a“ Kompetitif dalam berbangsa dan bernegara di tengah-tengah
dilz;kulf : “Ma yang semakin global dan semakin banyak hal yang dapat
Aty o OBy secara wirtual. Indonesia harus siap menghadapi globalisasi
ketiga, yaity globalisasi budaya'’

Slralegi p

masa Orde Baruy yang terlalu
‘tidak memiliki kekokohan dalam
regional. Hal in terjadi antara lain
an yang mengacu pada penyediaan
1ki unggulan kompetitif dalam skala
paradigma baru sistem pendidikan di
u difungsikan sebagai ujung tombak
2 dan sumber dava bangsa agar kita

Modai dasar bagi terbentukn
Kompetitif 1alah dimilikinya konsep d
belajar. Konsekuensinya,

ya unggulan komparatif dan unggulan
iri dan kesadaran diri yang dalam proses
inovasi dalam wacana pembelajaran menuntut agar
semua institusi  pendidikan kita mampu menanamkan kemampuan tentang
bagaimana belajar untuk belajar bukan belajar untuk menghatal dan belajar untuk
tergantung kepada pihak lain. Dengan model pembelajaran seperti itu kreativitas
dan tanggung jawab peserta didik akan muncul, dan oleh karena itu unggulan
komparauf dan unggulan kompetitif akan dapat dibudayakan, sebagai upaya
menghadapi tantangan global"

Langkah utama'® untuk membangun paradigma baru sistem pendidikan
nasional abad 21 adalah bahwa Pendidikan Nasional hendaknya memiliki visi
yang berorientas: pada demokratisasi bangsa sehingga memungkinkan terjadinya
proses pemberdavaan seluruh komponen masyarakat secara demokratis, baik
sebagar individu & anggota masyarakat, maupun sebagai warga negara dalam
konteks kehidupan yang global **.
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hal itu, perlu diterapkan prinsip pendidikan Ll letapi juga diberikan
berorientasi pada bidang akademik atau vokasional semata, telapt JU& i hanva
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bekal learning how to learn sekaligus learning hov blem kehidupan
belajar teori, tetapi mampu mempraktekkan dan memecahkan pro
sehari-han. . . :
Kemajuan teknologi yang begitu pesat tanpa dianusipast .?lﬂl:f ;E::
pendidikan akan berdampak terjadinya perubahan yang tidak dapat dikenda 1640
Untuk itu, dunia pendidikan harus melakukan terobosan dengan pem na:
pendidikan kewirausahaan, karena dunia pendidikan merupakan lembaga yang
potensi untuk menyiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berwawasan kewirausahaan Program Kewirausahaan i JUE3 dapat
berfungsi sebagai aktivitas yang pada saatnya nanii mewujuckan Income
Generating Unit yang mutlak diperlukan dengan pemberlakuan Otonomi
Pendidikan. Pendidikan kewirausahaan merupakan kebutuhan yang harus
diberikan dazlam dunia pendidikan baik dalam Pendidikan Menengah dan
Kejuruan maupun Pendidikan Tinggi dengan memasukkan sebagai mata
pelajaran/mata  kuliah pada kurikulum. Pendidikan Kewirauszhaan akan
menambah wawasan dan menempa jiwa untuk mampu mandini di atas
kemampuan sendiri tanpa mengharapkan bantuan oiang lain. Menumbuhkan jiwa
kewirausahaan merupakan “pintu gerbang” dalam membentuk dan menumbuhkan
pribadi-pribadi yang ulet dan tangguh serta berkualitas dan mampu
memberdayakan potensi-potensi yang dimilikinya dalam menciptakan inovasi
baru schingga menghasilkan nila1 tambah bagi kehidupan, keluarga, masyarakat
maupun negara. Kesiapan dalam menghadapr era globalisasi, maka budaya
kewirausahaan harus terwujud sebagai sublimasi ilmu pengetahuan dan teknologi,
paling tidak pada sebagian besar lulusan pendidikan

3. INOVASI PENDIDIKAN SECARA GLOBAL

Untuk menciptakan unggulan kompettif, kita memerlukan inovasi yang
pesat dalam dumia pendidikan. Menjadi bangsa yang berharkat memerlukan
unggulan kompetitif dalam berbagai bidang Bukan jamannya lagi kita
mengandalkan murahnya tenaga kena untuk mendukung dan pembenar konsep
unggulan kompetitif. Jika kita ingin menghasilkan berbagai unggulan kompetitif
outcome pendidikan, inovasi harus menjadi priontas penting dalam
pengembangan sektor pendidikan'®. Tanpa ada inovasi yang signifikan,
pendidikan kita hanya akan menghasilkan lulusan yang tidak mandin, selalu
tergantung pada pihak lain Dalam perspektif global, hasil pendidikan yang
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